
 

 

58 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang di analisis oleh penulis mengenai 

Perlindungan Sosial Melalui Program Asuransi Nelayan Dengan BPJS 

Ketenagakerjaan Di Desa Waruduwur Kabupaten Cirebon, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki simpulan sebagai berikut:  

1. Implementasi dari Asuransi nelayan ini memiliki empat tahapan yag 

pertama komunikasi, sumberdaya, disposisi, dan struktur birokrasi. 

Dalam tahapan komunikasi ini pihak dinas dan BPJS Ketenagakerjaan 

melakukan sosisalisasi kepada daerah yang mempunyai banyak nelayan 

di kabupaten Cirebon Termasuk Desa Waruduwur yang menjdi lokasi 

penelitian penulis dan terbagi menjadi beberapa kelompok nelayan. 

Kelompok nelayan yang menjadi sasaran penulis yaitu “Kelompok 

Perikanan Bintang Muara”. Sejak dari tahun 2016 sebelum berubah 

menjadi BPJS Ketenagakerjaan sudah diadakan sosialisasi higga 

sekarang. Sumberdaya manusia ketika pelaksanaan sosialisasi terbilang 

baik dan bekerjasama satu sama laindan itu tidak berubah sejak  tahun 

2016hingga saat ini sumberdaya masih dilakukan dengan sumberdaya 

manusia, sehingga nelayan bisa memahami materi yang di sampaikan. 

Disposisi proses pelaksaan program Asuransi Nelayan memiliki sedikit 

perbedaan karena 2016-2019 dinas bekerjasama dengan Jasindo 

sedangkan 2019 hingga saat ini dinas bekerjasama dengan BPJS 

Ketenagakerjaan. Struktur birokrasi menunjukan betapa pentingnya 

perlndungan sosial melalui Asuransi Nelayan bagi nelayan. 

2. Dari segi persepsi nelayan terhadap adanya program Asuransi Nelayan 

melalui BPJS Ketenagakerjaan ini melalui tiga unsur seperti: seleksi 

dimana nelayan memahami materi atau program asuransi nelayan 

tersebut yang telah dijelaskan oleh pihak pelaksana dengan cara 
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mesosialisasikannya. Interpretasi, bahwa Nelayan merasa terbantu 

dengan adanya program Asuransi Nelayan, terlebih pembayaran premi 

mereka merasa terbebani tetapi mereka juga berasa terbantu untuk 

adanya jaminan kecelakaan saat bekerja dan jaminan kematian. Dan 

yang terakhir rekasi artinya Nelayan menerima program tersebut namun 

merasa terbebani ketika membayar premi secara mandiri. Karena bagi 

mereka nelayan kalangan bawah yang setiap harinya tidak selalu 

mendapatkan penghasilan jelas merasa keberatan meskipun bisa di 

katakan nominalnya sedikit tapi bagi mereka yang kebutuhan nya 

banyak jadi merasa terbebani, meskipun bagi ketua nelayan sendiri 

sanggup tapi harus memikirkan nelayan kecil.  

3. Manfaat yang mereka dapatkankan terbilang cukup banyak dari jaminan 

kecelakaan kerja mereka di berikan pengobatan gratis samapai sembuh 

dan jika jaminan kematian itu terbagi menjadi dua meninggal dunia 

akibat kecelakaan kerja mendapatkan Rp 72.000.000-, dan meninggal 

dunia alami di rumah karena sakit mendapatkan Rp 42.000.000-,. 

Sehingga ketika mengalami meninggal dunia akibat kecelakaan kerja 

dan dia meninggalkan dua orang anak itu akan di berikan beasiswa dari 

mulai TK samapai Kuliah.  

B. Saran 

Berdasarkan analisa yang peneliti lakukan mengenai Perlindungan 

Sosial Melalui Program Asuransi Nelayan Dengan BPJS Ketenagakerjaan 

Di Desa Waruduwur Kabupaten Cirebon dapat penelti paparkan mengenai 

beberapa saran seperti,  

1. Dalam tahapan atau implementasi program Asuransi Nelayan ini dinas 

terkait dan para pelaksana bisa meningkatkan dalam penyampaian 

sosialisasi terhadap nelayan dan mengecek kembali agara para nelayan 

mendaftarkan serta mendapatkan manfaat dari asuransi nelayan ini. 
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2. Diharapkan dinas dan pihak yang terkait dalam proses program 

Asuransi Nelayan ini lebih memperhatikan nelayan kecil yang masih 

merasakan terbebani dengan pembayaran premi secara mandiri, karena 

tidak semua nelayan sanggup untuk mebayar premi dengn nominal yang 

telah ditentukan sehingga harapannya bisa di turnkan lagi bahkan bisa 

di gratiskan.  

3. Dalam manfaat dari adanya program Asuransi Nelayan dinas dan pihak-

pihak terkait perlu memperhatikan dalam proses klaim asuransi karena 

harusnya data-data ketika membuat atau mendaftarkan asuransi itu 

disamakan dengan proses klaim asuransinya, jadi nelayan tidak 

kesusahan untuk meyiapkan data ulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


